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ABSTRAK

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analisis Vegetasi dan Pemanfaatan
Mangrove Oleh Masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing : Fitri
Agustriani, S.Pi., M,Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Hutan mangrove di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang telah mengalami
kerusakan akibat aktifitas manusia seperti penebangan hutan untuk aktifitas
tambak, kayu bakar, dan pengambilan kayu untuk kontruksi rumah masyarakat.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis vegetasi dan pemanfaatan mangrove
oleh masyarakat di Solok Buntu. Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2015.
Metode yang digunakan adalah metode transek kuadrat dimana ukuran plot pohon
10 x 10 meter, anakan 5 x 5 meter dan semai 2 x 2 meter. pengambilan data
vegetasi mangrove dibagi menjadi dua cara yaitu transek tegak lurus sungai dan
transek sejajar sungai. Hasil yang diperoleh ditemukan 7 jenis mangrove yaitu
Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera
gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum dan Nypa fruticans.
Vegetasi mangrove yang terdapat disepanjang Sungai Solok Buntu Taman
Nasional Sembilang yaitu Rhizophora apiculata dengan INP tertinggi sebesar
182,98% pada tingkat pohon sedangkan pada tingkat anakan Rhizophora
apiculata dan Excoecaria agallocha memiliki INP tertinggi sebesar 300% dan
pada tingkat semai Rhizophora apiculata memiliki nilai tertinggi sebesar 200%.
Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok Buntu banyak dimanfaatka
sebagai tempat mencari ikan, udang, kepiting. Jenis mangrove yang banyak
dimanfaatkan adalah Avicennia sp karena jenis ini banyak tumbuh disekitar
tempat tinggal masyarakat sehingga mudah untuk diambil.

Kata kunci : Vegetasi, Mangrove, Pemanfaatan, TNS, Solok Buntu



ABSTRACT

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analysis of Mangrove Vegetation
Communities and it’s Utilization in Solok Buntu, Sembilang National Park
Banyuasin, South Sumatra. (Supervisor: Fitri Agustriani, S.Pi.,, M.Si and
Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

The mangrove forests in Solok Buntu Sembilang National Park have suffered
damage as a result of human activities such as deforestation for aquacultur,
firewood and horsing construction. The purpose of this study was to analyze the
mangrove vegetation in Solok Buntu and its utilization. The experiment was
conducted in December 2015. The method used is the square of the transect
method in which a plot size of 10 x 10 meter tree, 5 x 5 meter saplings and
seedlings, 2 x 2 meters. Mangrove vegetation data collection is divided into two
ways ie perpendicular transects and river transects parallel to the river. There are 7
mangrove species Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata,
Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum and Nypa
fruticans found in the location. Mangrove vegetation found along the Sungai
Solok Buntu Sembilang National Park is Rhizophora apiculata with the highest
INP at tree level is 182.98%, while at the seedling level Rhizophora apiculata
and Excoecaria agallocha has the highest INP 300% and for seedlings of
Rhizophora apiculata had the highest value 200%. Utilization of mangrove
communities in Solok Buntu used by the public to catch fishes, shrimps, and
crabs.Species of mangrove that often used are Avicennia sp because this species
are widely grown in the community area.

Keywords: Mangrove Vegetation, Utilization, TNS, Solok Buntu
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RINGKASAN

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analisis Vegetasi dan Pemanfaatan
Mangrove Oleh Masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing : Fitri
Agustriani, S.Pi., M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang tepatnya di sekitar
Solok Buntu yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat aktifitas
manusia seperti penebangan hutan untuk dijadikan pemukiman sementara, tempat
tinggal serta pembukaan lahan tambak ikan Bandeng sebagai mata pencarian
masyarakat Solok Buntu dan pengambilan kayu mangrove untuk kontruksi
bangunan rumah masyarakat serta kayu bakar yang diambil terus menerus untuk
kebutuhan memasak sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Sarno et al.
(2011) menyatakan bahwa penyebab kerusakan mangrove di Solok Buntu adalah
konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau udang, kayu bakar,
pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan arus air laut
sehingga menyebabkan terjadinya abrasi di muara Sungai Solok Buntu.

Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis jenis vegetasi dan struktur
mangrove yang ada di sepanjang Sungai Solok Buntu dan Menganalisis jenis
pemanfaatan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat di Solok Buntu Taman
Nasional Sembilang. Hasil pengamatan ini diharapkan dapat memberi informasi
mengenai jenis vegetasi dan pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok
Buntu Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2015. Lokasi
penelitian berada di wilayah Sungai Solok Buntu Taman Nasional Sembilang
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode transek kuadrat dimana ukuran plot pohon 10 x 10
meter, anakan 5 x 5 meter dan semai 2 X 2 meter.

Hasil dari penelitian ini ditemukan 7 jenis mangrove yaitu Avicennia
marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza,
Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum dan Nypa fruticans. Vegetasi
mangrove yang terdapat disepanjang Sungai Solok Buntu Rhizophora apiculata
dengan INP tertinggi sebesar 182,98% pada tingkat pohon sedangkan pada tingkat
anakan Rhizophora apiculata dan Excoecaria agallocha memiliki INP tertinggi
sebesar 300% dan pada tingkat semai Rhizophora apiculata memiliki nilai
tertinggi sebesar 200%. Masyarakat di Solok Buntu banyak memanfaatka hutan
mangrove sebagai tempat mencari ikan, udang, kepiting dan jenis mangrove yang
banyak dimanfaatkan adalah Avicennia sp karena jenis ini banyak tumbuh
disekitar tempat tinggal masyarakat sehingga mudah untuk diambil.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem utama di wilayah pesisir
dan lautan. Bengen (2001) mengemukakan bahwa dari 15,9 juta hektar hutan
mangrove dunia sekitar 27% terdapat di kawasan pesisir Indonesia. Hutan
mangrove memiliki berbagai manfaat baik dari segi ekologi maupun segi ekonomi
yang memiliki potensi tinggi sebagai kesejahteraan masyarakat. Selain sebagai
penghasil bahan dasar untuk keperluan rumah tangga dan industri, seperti kayu
bakar, arang dan kertas. Hutan mangrove juga memiliki fungsi sebagai penyedia
nutrien, tempat pengasuhan (nursery ground), tempat pemijahan (spawning
ground), dan tempat mencari makan (feeding ground) bagi biota yang hidup di
ekosistem mangrove dan sebagai penahan abrasi dari gempuran angin dan
gelombang laut bagi masyarakat yang bermukim di belakang ekosistem
mangrove.

Kawasan hutan mangrove di pesisir Indonesia sebagian besar telah
mengalami kerusakan. Pada umumnya dijadikan lahan pertambakan dan banyak
masyarakat memanfaatkan lahan yang dikonversi atau alih fungsi. Penebangan
kayu (eksploitasi) merupakan faktor utama yang menjadi penyebab kerusakan
kawasan pesisir akibat ulah manusia. Sedangkan erosi pantai dan adanya badai,
merupakan peristiwa alam yang dapat menyebabkan tercabutnya vegetasi hutan
pesisir (Wibisono et al. 2006).

Taman Nasional Sembilang (TNS) secara geografis berada pada koordinat
104°14°- 10454 Bujur Timur dan 1°53>- 227 Lintang Selatan. Secara
administratif kawasan ini berada pada wilayah Kecamatan Banyuasin I,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. TNS mempunyai kawasan
mangrove sekunder dan primer yang terdapat di sekitar Semenanjung Banyuasin
mulai dari Sungai Nibung, Sungai Jentolo, Sungai Tengkorak, Sungai Siput,
Sungai Dinding, Sungai Barong Besar, Sungai Barong Kecil, sampai dengan
Sungai Solok Buntu yang termasuk dalam kawasan mangrove sekunder.

Sedangkan dari Sungai Apung, Sungai Bungin, Sungai Sarangelang, Sungai



2

Siabu, Sungai Palu sampai sekitar Sungai Lalan termasuk dalam kawasan
mangrove primer (BTNS, 2011).

Pada penelitian kali ini akan difokuskan dan akan dilakasanakan pada
daerah Solok Buntu, dikarenakan daerah tersebut telah banyak mengalami
konversi menjadi tambak dan pembukaan lahan pemukiman masyarakat oleh
aktifitas manusia. Menurut Sarno ef al. (2011) penyebab kerusakan mangrove di
Solok Buntu adalah konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau
udang, kayu bakar, pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan
arus air laut.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 95/Kpts-11/2003
Tanggal 19 Maret 2003, luas Taman Nasional Sembilang sebesar 202.896,31
hektar. Panjang keseluruhan hasil dari tata batas Taman Nasional Sembilang
adalah 472,10 km dengan rincian batas luar 357,10 km dan batas fungsi 115,00
km, dengan jumlah pal batas keseluruhannya 1.936 buah pal batas yang ada
(BTNS, 2011).

Luas hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang diperkirakan yang masih
utuh sebesar 87.000 hektar. Menurut Ulqodry et al. (2009) dalam Hutasoit et al
(2014), hampir seluruh spesies mangrove yang ada di Indonesia, sekitar 43% atau
17 spesies mangrove ditemukan di Taman Nasional Sembilang. Spesies mangrove
yang ditemukan meliputi Sonneratia alba dan Avicennia marina yang langsung
tumbuh alami disekitar garis pantai, sedangkan Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorhiza, dan Xylocarpus granatum tumbuh
meluas ke arah daratan.

Kerusakan kawasan pesisir juga terjadi di wilayah Taman Nasional
Sembilang (TNS) akibat terjadinya penyusutan luasan mangrove di sebagian
kawasan konservasi yang disebabkan adanya aktifitas manusia yakni tambak atau
budidaya ikan, perkebunan dan pemukiman (Fauziyah et al, 2012). Mayoritas
masyarakat Solok Buntu Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan masih banyak yang memanfaatkan berbagai jenis
mangrove sebagai kontruksi bangunan rumah dan sebagian besar masyarakat yang
berada di wilayah Kawasan Solok Buntu masih memanfaatkan mangrove sebagai

kayu bakar untuk keperluan memasak sehari-hari.



1.2 Rumusan Masalah
Mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang tepatnya di sekitar
Solok Buntu yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat aktifitas
manusia seperti penebangan hutan untuk dijadikan pemukiman sementara untuk
tempat tinggal serta pembukaan lahan tambak ikan Bandeng sebagai mata
pencarian masyarakat Solok Buntu dan pengambilan kayu mangrove untuk
kontruksi bangunan rumah masyarakat serta kayu bakar yang diambil terus
menerus untuk kebutuhan memasak sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh
Sarno et al. (2011) menyatakan bahwa penyebab kerusakan mangrove di Solok
Buntu adalah konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau udang,
kayu bakar, pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan arus air
laut. Sehingga menyebabkan terjadinya abrasi di muara Sungai Solok Buntu.
Melihat permasalahan di atas maka perlu dilakukan pengkajian tentang vegetasi
dan pemanfaatan ekosistem mangrove yang ada di wilayah Solok Buntu Taman
Nasional Sembilang :
1. Bagaimana kondisi mangrove di sepanjang Sungai Solok Buntu Taman
Nasional Sembilang ?
2. Bagaimana pemanfaatan mangrove yang ada di Solok Buntu Taman

Nasional Sembilang ?



1.3 Kerangka pemikiran
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1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis jenis vegetasi dan struktur mangrove yang ada di sepanjang
Sungai Solok Buntu Taman Nasional Sembilang
2. Menganalisis jenis pemanfaatan mangrove yang dilakukan oleh

masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil pengamatan ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai jenis
vegetasi dan pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok Buntu Taman

Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.



DAFTAR PUSTAKA

Adiwijaya H. 2006. Kondisi Mangrove Pantai Timur Surabaya dan Dampaknya
Terhadap Lingkungan Hidup. Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Pembangunan Universitas Pembangunan Nasional. Jawa Timur

Agustriani F, Sunaryo AIl, dan Sarno. 2013. Analisis Ekologi-Ekonomi
Pemanfaatan Hutan Mangrove Di Area Restorasi Taman Nasional
Sembilang. [laporan akhir penelitian hibah bersaing]. FMIPA Universitas
Sriwijaya. Inderalaya

[BTNS] Balai Taman Nasional Sembilang. 2011. Profil Taman Nasional
Sembilang. Kementerian Kehutanan. Sumatera Selatan

Bengen DG. 2001. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem
Mangrove. Bogor, Indonesia: Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan
— Institut Pertanian Bogor.

Fauziyah, Ulqodry TZ, Agustriani F dan Simamora S. 2012. Biodiversitas
sumberdaya ikan ekonomis untuk mendukung pengelolaan kawasan
mangrove Taman Nasional Sembilang (TNS) Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan Volume 15 Nomor 4 Oktober 2012. UP2M
FMIPA Universitas Sriwijaya. Sumatera Selatan.

Harahab N. 2010. Penilaian Ekonomi FEkosistem Hutan Mangrove dan
Aplikasinya dalam  Perencanaan Wilayah Pesisir. Graha Ilmu.
Yogyakarta.

Hutasoit HY, Melki, dan Sarno. 2014. Struktur Vegetasi Mangrove Alami di
Areal Taman Nasional Sembilang, Banyuasin Sumatera Selatan [Skripsi].
Ilmu Kelautan FMIPA Universitas Sriwijaya, Inderalaya

Hartoni dan Andi A. 2012. Komposisi dan Kelimpahan Moluska (Gastropoda dan
Bivalvia di FEkosistem Mangrove Muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Program Studi Ilmu Kelautan
FMIPA Universitas Sriwijaya, Inderalaya, Indonesia.

Kusmana C, Istomo, dan Wibowo C. 2008. Manual Silvikultur Mangrove di
Indonesia. Departemen Kehutanan Republik Indonesia dan Korea
International Coorperation Agency (Koica). Jakarta.

[KKMTN] Kelompok Kerja Mangrove Tingkat Nasional. 2013. Strategi Nasional
Pengelolaan Ekosistem Mangrove Indonesia. Menteri Kehutanan Republik
Indonesia. Jakarta

Kementerian Lingkungan Hidup. 2004. Baku Mutu Kerapatan Jenis Mangrove.
Menteri Negara Lingkungan Hidup. Jakarta



61

Noor YR, Khazali. M, Suryadiputra IN.N, 2006. Panduan Mangrove di indonesia.
Wetlands International dan Ditjen PHKA. Bogor.

Nybakken, JW. 1992. Biologi Laut. Suatu Pendekatan Ekologis. Gramedia
:Jakarta.

Pramudji. 2011. Ekosistem Hutan Mangrove. Pusat Penelitian Oseanografi
Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia. Jakarta.

. 2000. Hutan Mangrove di Indonesia : Peranan Permasalahan dan
Pengelolaannya. Balitbang Biologi Puslitbang Oseanologo-LIPI. Jakarta

Pratama A. 2015. Valuasi Ekonomi Sumberdaya Mangrove Studi Kasus di SPTN 1
dan SPTN II Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan [skripsi]. Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya,
Inderalaya.

Saparinto C. 2007. Pendayagunaan Ekosistem Mangrove. EFFHAR & DHARA
PRIZE. Semarang.

Saprudin dan Halidah. 2012. Potensi dan Nilai Manfaat Jasa Lingkungan Hutan
Mangrove di Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Balai Penelitian
Kehutanan Manado. Kota Manado.

Sarno, Suwignyo RA, Ulqodry TZ, Munandar, Halimi ES, Miyakawa H dan
Tatang. 2011. Degradasi dan Pertumbuhan Mangrove Pada Lahan Bekas
Tambak Di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan.
Bidang Ilmu-Ilmu Pertanian BKS-PTN. Universitas Sriwijaya Sumatera
Selatan, Japan International Cooperation Agency Jakarta, Taman Nasional
Sembilang Sumatera Selatan.

Schaduw JN.W, 2015. Bioekologi Mangrove Daerah Perlindungan Laut Berbasis
Masyarakat Desa Blongko Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa
Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Sam Ratulangi Manado Sulawesi Utara.

Soeroyo. 1993. Pertumbuhan Mangrove dan Permasalahannya. Buletin Ilmiah
INSTIPER. Institut Pertanian Stiper. Yogyakarta

Suryono A. 2008. Sukses Usaha Pembibitan Mangrove Sang Penyelamat Pulau.
Seri Pertanian Modern. Pustaka Baru Press. Yogyakarta

Setyawan, A.D., Indrowuryanto., Wiryanto., Winarno, K., Susilowati, A. 2005.
Tumbuhan Mangrove Di Pesisir Jawa Tengah:2. Komposisi dan Struktur
Vegetasi. Jurusan Biologi FMIPA UNS Surakarta.



62

Sulistiyowati H. 2009. Biodiversitas Mangrove di Cagar Alam Pulau Sempu.
Lembaga penelitian-Universitas Malang.

Suwignyo RA, Munandar, Sarno, Ulqodry TZ dan Halimi ES. 2011. Pengalaman
Pendampingan Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove Pada Masyarakat.
Kelompok Kerja Mangrove Daerah (KKMD). Fakultas Pertanian dan
FMIPA Universitas Sriwijaya.

Suwignyo RA, Parto Y, Munandar, Sarno, dan Hikmawan B. 2009. Pertumbuhan
Awal dan Kemampuan Adaptasi Dua Jenis Mangrove di Muara Sungai
Musi Sumatera Selatan. Alumnus Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian dan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya. Inderalaya

Theresia, Boer M dan Pratiwi N T.M. 2015. Status Keberlanjutan Pengelolaan
Ekosistem Mangrove di Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan. Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan
Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor.

Usman L, Syamsuddin dan Hamzah SN. 2013. Analisis Vegetasi Mangrove di
Pulau Dudepo Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Jurusan
Teknologi Perikanan Fakultas Ilmu-ilmu Pertanian Universitas Negeri
Gorontalo.

Wibisono. ITC, Priyanto. EB, Suiyadiputra. INN, 2006. Rehabilitasi Pantai.
Wetlands International dan ditjen PHKA. Bogor.

Wijaya NI. 2011. Pengelolaan Zona Pemanfaatan Ekosistem Mangrove Melalui
Optimasi Pemanfaatan Sumberdaya Kepiting Bakau (Scylla serrata) di
Taman Nasional Kutai Provinsi Kalimantan Timur [Tesis] . Sekolah
Pascasarjana Institut Pertanian Bogor.



